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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi yakni pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Indonesia di sini yaitu penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Indonesia beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi ini mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987.  

1.  Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama          Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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a. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. 

Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ ´ --- Fathah  A A 

---  َ --- Dammah U U 

---  َ ¸ --- Kasrah I I 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

َ  -ى ´ - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و ¸ - Kasrah dan waw  lu i dan u 

  

c. Maddah  

Maddah atau vokal Panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, di antaranya: 

1. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti ل رجا  = rijālun. 

2. Fathah + huruf alif Layyinah, ditulis = a dengan garis di 

atas, seperti موسى  = mūsā 
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3. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = I dengan garis di atas, seperti مجيب= 

mujībun 

4. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti 

 qulūbuhum =قلوبهم

d. Ta’ Marbutah  

Terdapat dua transliterasi pada ta’marbutah, di antaranya: 

a. Ta’ Marbutah Hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang terdapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”, contohnya: المراة الصالحه 

(al-mar'ah aṣ-ṣaliḥah). 

b. Ta’ Marbutah Mati  

Ta’ marbutah ati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”, contohnya: طلحة (Talh{ah). 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”, 

contohnya: روضة الجنة (Raudah al-jannah) 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu, contoh:  و

   .(wannazi’ati) النزعت
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f. Kata Sandang/Alif-Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif-lam, namun dalam transliterasi ini k ata sandang itu dibedakan atas:  

 Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “ا” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Contoh: الرجل(ar-rajulu). 

 Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: الجلال(al-jalālu). 

g. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa.  

Contoh:  

 syai’un :شئء

 umirtu :امرت
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h. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dari itu transliterasi penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh:  

 Wa innalla>ha lahuwa khairu al-Ra>ziqīn :وان الله لهو خير الرزقين 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh:  

 wama Muhammadun illā Rasūl :وما محمد الا رسول
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KATA PENGANTAR 

 

          ﷽            

  Alhamdulillahi Rabbi al- ‘alamin, segala puji dan syukur saya panjatkan 

atas kehadirat Allah SWT, yang mana telah menurunkan karunia-Nya kepada saya 

dengan dilimpahkannya kesehatan lahir maupun batin, sehingga saya dapat 

menyelesaikan karya ini. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 

Sayyidil Anbiya’ wa al-Mursalin al-Musthofa Muhammad saw, beserta keluarga, 

sahabat, tabi’in tabi’it tabi’in, Qurra’, mufassirin muhadditsin. Semoga kita semua 

termasuk golongan umat yang mendapat syafa’at beliau kelak di yaumul akhir.  

Saya sangat bersyukur karena telah bisa menyelesaikan karya ini tepat 

waktu, walaupun karya ini masih jauh dari kata sempurna, saya berharap dengan 

karya ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca 

nantinya.  

Sebagai bentuk rasa syukur dan dengan segenap kerendahan hati, saya 

menyatakan bahwa karya ini tidak hadir dengan sendirinya, banyak pihak yang 

terlibat dalam proses penyusunan karya ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

saya ingin mengucapkan terima kasih banyak kepada: 

1. Guru besar, Almaghfurlah KH. Nawawi ‘Abdul ‘Aziz dan Almaghfurlaha 

Nyai Hj. Walidah Moenawir, Ibu Nyai Zumrotun Nawawi, beserta segenap 

dzuriyyah Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem, yang saya harapkan 

barokah dan manfaat ilmunya fi al-Din, al-Dunya, wa al-Akhirat. 

2. KH. Yasin Nawawi selaku Ketua Yayasan Al-Ma’had An-Nur, KH. Muslim 

Nawawi selaku Pengasuh Pondok Pesantren An-Nur. KH. ‘Ashim Nawawi 

dan KH. Mu’thi Nawawi selaku Dewan dzuriyyah, dan tak lupa kepada 

seluruh jajaran dzuriyyah cabang Yayasan Al-Ma’had An-Nur Ngrukem, 

yang selalu saya harapkan barokah ilmunya. 
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kepada kalian semua, tanpa kalian mungkin karya sederhana ini belum tentu 

terselesaikan. Semoga Allah SWT membalas atas segala kebaikan kalian 

semua. Jazakumullah ahsanal jaza’. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 24 Juli 2025 

Penulis, 

 

 

Muhammad Reski Saputra 

       NIM. 21.20.1995 

 



 
 

xvi 

 

ABSTRAK BAHASA INDONESIA 

 

Muhammad Reski Saputra, Penafsiran Ayat-Ayat Ekologi Persfektif 

‘Abd Al-Rauf As-Sinkili Dalam Tafsir Ayat Suci Turjuman Al-Mustafid. 
Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran ayat-ayat ekologi dalam 

Al-Qur’an menurut perspektif ‘Abd al-Rauf as-Sinkili dalam karya tafsirnya 

Turjuman al-Mustafid. Latar belakang penelitian ini berpijak pada pentingnya 

kontribusi tafsir lokal dalam menghadapi krisis lingkungan global seperti 

perubahan iklim, pencemaran, dan kerusakan ekosistem. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif-deskriptif melalui metode studi kepustakaan, penelitian ini 

menganalisis sejumlah ayat yang secara eksplisit memuat kata al-arḍ (bumi) serta 

dikaji dalam perspektif ekoteologi sufistik lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa as-Sinkili menafsirkan bumi sebagai 

firāsyan (hamparan luas), langit sebagai pelindung (binā’an), gunung sebagai 

penstabil (rawāsi), dan air sebagai sumber kehidupan. Manusia diposisikan sebagai 

khalīfah (pengelola) yang mengemban amanah untuk menjaga bumi, bukan 

mengeksploitasinya. Ayat-ayat seperti QS. Al-Baqarah: 22, 30, 164; QS. Al-A‘rāf: 

24; QS. Al-Naḥl: 15; dan QS. Al-Ḥajj: 5 mengandung pesan kuat tentang 

keteraturan alam, siklus kehidupan, serta pentingnya menjaga keseimbangan 

(mīzān) sebagai bagian dari ibadah kepada Allah. As-Sinkili juga menekankan 

bahwa seluruh ciptaan merupakan ayat-ayat Tuhan yang hidup, yang harus 

direnungi dan dijaga. 

Tafsir Turjuman al-Mustafid memadukan nilai-nilai sufistik, etika spiritual, 

dan konteks sosial-budaya lokal. Pendekatan ini menghasilkan kerangka etika 

ekologis yang integrative antara tanggung jawab spiritual dan konservasi 

lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir lokal seperti 

karya as-Sinkili memiliki potensi besar dalam mengembangkan ekoteologi Islam 

yang kontekstual, aplikatif, dan berbasis kearifan lokal Nusantara. 

Kata kunci: Ekologi Qur’ani, Tafsir Lokal, Turjuman Al-Mustafid, Ekoteologi 

Islam,
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ABSTRAK BAHASA ASING 

 

 Muhammad Reski Saputra, Interpretation of Ecological Verses 

from the Perspective of ‘Abd al-Rauf As-Sinkili in the Tafsir Ayat Suci 

Turjuman al-Mustafid. Undergraduate Thesis, Department of Qur’anic and Tafsir 

Studies, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 

2025. 

 This study aims to examine the interpretation of ecological verses in the 

Qur’an from the perspective of ‘Abd al-Rauf as-Sinkili in his exegetical work 

Turjuman al-Mustafid. The research is grounded in the importance of local tafsir 

contributions in addressing global environmental crises such as climate change, 

pollution, and ecosystem degradation. Using a qualitative-descriptive approach 

through library research methods, this study analyzes several verses explicitly 

containing the word al-arḍ (earth), viewed through the lens of local Sufi eco-

theology. 

 The findings indicate that as-Sinkili interprets the earth as firāsyan (a vast 

expanse), the sky as a protector (binā’an), mountains as stabilizers (rawāsi), and 

water as the source of life. Humans are positioned as khalīfah (stewards) entrusted 

with the responsibility to preserve the earth, not exploit it. Verses such as QS. Al-

Baqarah: 22, 30, 164; QS. Al-A‘rāf: 24; QS. Al-Naḥl: 15; and QS. Al-Ḥajj: 5 

convey powerful messages about natural order, the cycle of life, and the importance 

of maintaining mīzān (balance) as a form of worship to Allah. As-Sinkili also 

emphasizes that all of creation consists of living signs (āyāt) of God, which must 

be contemplated and protected. 

 Turjuman al-Mustafid combines Sufi values, spiritual ethics, and the local 

socio-cultural context. This approach yields an integrative framework for 

ecological ethics that bridges spiritual responsibility and environmental 

conservation. Thus, this study asserts that local exegeses such as that of as-Sinkili 

hold great potential for developing a contextual, applicable, and wisdom-based 

Islamic ecotheology rooted in the cultural heritage of the Indonesian archipelago. 

Keywords: Qur’anic Ecology, Local Tafsir, Turjuman al-Mustafid, Islamic 

Ecotheology 
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